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RINGKASAN 

 
 

YUDHA SATRIA. “Kontribusi Pendapatan Usahatani Pinang Terhadap Pendapatan 

Petani di Desa Tanjung Senjulang Kecamatan Bram Itam Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

Provinsi Jambi”. (Dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR dan MUHAMAD SIDIK). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kontribusi Pendapatan Usahatani Pinang 

Terhadap Pendapatan Petani di Desa Tanjung Senjulang Kecamatan Bram Itam Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Senjulang 

Kecamatan Bram Itam Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi. Rumusan masa;ah 

dalam penelitian ini adalah berapa pendapatan usahatani pinang di Desa Tanjung Senjulang 

Kecamatan Bram Itam Kabupaten Tanjung Jabung Barat dan untuk rumusan masalah yang kedua 

adalah berapa kontribusi pendapatan usahatani pinang terhadap pendapatan petani di Desa 

Tanjung Senjulang Kecamatan Bram Itam Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Metode penarikan 

contoh yang digunakan adalah Simple Random Sampling dengan responden petani pinang di 

Desa Tanjung Senjulang Kecamatan Bram Itam. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara langsung kepada responden dengan 

menggunakan alat bantu berupa daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Metode 

analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa rata-rata pendapatan petani dalam berusahatani pinang yaitu Rp. 

10.358.858,3/ha/th, dan kontribusinya dalam keseluruhan pendapatan petani yakni 15,97%. 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 



 

SUMMARY 

 
 

YUDHA SATRIA. "Contribution of Pinang Farming Income to Farmers' Income in 

Tanjung Senjulang Village, Bram Itam District, Tanjung Jabung Barat Regency, Jambi 

Province". (Supervised by RAFEAH ABUBAKAR and MUHAMAD SIDIK). 

This study aims to determine the contribution of areca nut farming income to farmers' 

income in Tanjung Senjulang Village, Bram Itam District, Tanjung Jabung Barat Regency, 

Jambi Province. This research was conducted in Tanjung Senjulang Village, Bram Itam District, 

Tanjung Jabung Barat District, Jambi Province. The formulation of the period in this study is 

how much is the income of areca nut farming in Tanjung Senjulang Village, Bram Itam District, 

Tanjung Jabung Barat Regency and for the second problem formulation is how much is the 

contribution of areca nut farming income to the income of farmers in Tanjung Senjulang Village, 

Bram Itam District, Tanjung Jabung Barat Regency. The sampling method used was Simple 

Random Sampling with areca nut respondents in Tanjung Senjulang Village, Bram Itam District. 

Data collection techniques used in this study were observation and direct interviews with 

respondents using tools in the form of a list of questions that had been prepared in advance. Data 

analysis method used is quantitative descriptive analysis. Based on the results of the study note 

that the average income of farmers in areca nut farming is Rp. 10,358,858.3 / ha / year, and its 

contribution to overall farmer's income is 15.97% 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

 
Indonesia merupakan salah satu negara yang sampai sekarang masih banyak 

menyandarkan perekonomiannya pada sektor pertanian, karena itu pembangunan pertanian selalu 

merupakan perioritas utama sejak Pelita I sampai sekarang dengan berbagai paket program 

seperti ekstensifikasi, intensifikasi, rehabilitasi, peremajaan guna meningkatkan produktivitas 

pertanian, pendapatan petani dan pendapatan nasional (Tuwo, 2011). 

Dalam perekonomioan nasional, pembanguan pertanian memiliki peran yang sangat 

strategis. Peran strategis tersebut ditunjukkan oleh perannya dalam pembentukan kapital, 

penyediaan bahan pangan, bahan baku industri, pakan dan bioenergi, penyerap tenaga kerja, 

sumber devisa negara, dan sumber pendapatan, serta pelestarian lingkungan melalui praktek 

usaha tani yang ramah lingkungan(Arifin, 2005). 

Pembangunan pertanian di Indonesia diarahkan menuju pembangunan pertanian yang 

berkelanjutan (sustainable agriculture), sebagai bagian dari implementasi pembangunan 

berkelanjutan (sustainable development). Pembangunan pertanian (termasuk pembangunan 

perdesaan) yang berkelanjutan merupakan isu penting strategis yang menjadi perhatian dan 

pembicaraan disemua negara dewasa ini. Pembangunan pertanian berkelanjutan selain sudah 

menjadi tujuan, tetapi juga sudah menjadi paradigma pola pembangunan pertanian 

(Salim.E,2011). 

Pembangunan sub sektor perkebunan merupakan bagian integral dari pembangunan 

ekonomi nasional. Dengan demikian tujuan pembangun subsektor perkebunan harus konsisten 

dengan tujuan pembangunan ekonomi nasional. Berbagai hasil produk perkebunan Indonesia 

yang di ekspor antara lain kelapa sawit, tembakau, teh, kopi, karet, dan pinang. Arah 

pembangunan perkebunan yang ditujukan untuk meningkatkan ekspor dan memenuhi kebutuhan 

industri dalam negeri (Arifin, 2005) 
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Provinsi Jambi mempunyai tiga wilayah yang menjadi sentra komoditi pinang yang 

berkualitas baik di Indonesia. Seperti di Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Tanjung Jabung 

Timur dan Kabupaten Muaro Jambi. Bahkan, komoditi pinang yang ada di tiga daerah itu 

merupakan yang paling banyak koleksi plasma nutfahnya, sehingga tidak sedikit negara asing 

yang menjadi tujuan ekspor pinang asal ketiga daerah itu juga berminat membeli pinang asal 

Provinsi Jambi tersebut.(Miftahurrocman, 2013) 

Balai Penelitian Kelapa dan Pinang Manado, di ketiga daerah itu menyebutkan, kualitas 

komoditi pinang yang ada di Provinsi Jambi jauh lebih baik dari kualitas komoditi pinang yang 

ada di Nanggroe Aceh Darussalam (NAD). Dan ini tentunya, terkait rendahnya kadar air 

komoditi pinang yangdihasilkan di tiga daerah penghasil pinang di Jambi (Miftahurrocman, 

2013). 

 

Tabel 1. Keadaan luas lahan, produksi dan produktivitas pinang di 

Perkabupaten di Provinsi Jambi Tahun 2015 

 

Kabupaten Luas Lahan (ha) Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha/th)  TBM TM TR Jumlah 

Batanghari - 27 2 29 17 0,63 

Muaro Jambi 60 83 13 136 11 0,13 

Bungo 35 64 13 112 33 0,52 

Tebo 39 147 12 198 21 0,14 

Merangin 79 174 14 267 52 0,31 

Sarolangun 47 118 78 243 56 0,22 

Tanjab Barat 2.330 7.335 217 9.882 10.518 1,43 

Tanjab Timur 2.254 6.238 402 8.894 2.274 0,44 

Kerinci 38 54 29 121 33 0,41 

Sungai Penuh 22 42 3 67 37 0,88 

Keterangan : TBM (Tanaman Belum Menghasilkan) 

TM (Tanaman Menghasilkan) 

TR (Tanaman Rusak) 

 

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Jambi 2016 

 
Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa luas lahan penanaman terluas terdapat di wilayah 

pantai timur, yaitu di Kabupaten Tanjung Jabung Barat (9.882 Ha) dengan produktivitas 1.43 

ton/Ha dan Kabupaten Tanjung Jabung Timur (8.894 ha) dengan produktivitas 0.44 ton/Ha. 

Tanaman pinang di Provinsi Jambi banyak yang dikembangkan secara polikultur/tumpang sari 
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dengan tanaman yang lain, seperti; tanaman kopi, kelapa, kelapa sawit, pisang; dengan jarak 

tanam ± 3 x 3 m (populasi ±1000 tanaman/ha) (BPS Provinsi Jambi, 2016).. Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat mempunyai 13 Kecamatan yang sebagian besar melakukan kegiatan budidaya 

pinang. Kecamatan yang melakukan budidaya pinang diantaranyaKecamatan Tungkal Ulu, 

Batang Asam, Tebing Tinggi, Muara Papalik, Pengabuan, Senyerang, Tungkal Ilir, Bram Itam, 

Seberang Kota, Betara dan Kuala Betara 

 

Tabel       2. Keadaan       Luas       Lahan,       Produksi        dan        Produktivitas  

Pinang Perkecamatan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat tahun 2015. 
 

Kecamatan Luas Lahan (ha) Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha/th) TBM TM TR Jumlah 

Tungkal Ilir 123 406 - 529 512 1,26 

Seberang Kota 174 402 54 630 694 1,73 

Bram Itam 343 787 111 1.241 1.175 1,50 

Tungkal Ulu 11 14 2 27 19 1,36 

Tebing Tinggi 27 39 - 66 52 1,33 

Batang Asam 4 16 - 20 12 0,75 

Muara Papalik 1 7 - 8 12 1,71 

Betara 72 864 13 944 1.029 1,20 

Kuala Betara 71 833 - 904 1.253 1,50 

Pengabuan 1.293 3.348 39 4.680 4.833 1,44 

Senyerang 210 619 3 832 927 1,50 

 
 

Ketarangan: TBM (Tanaman Belum Menghasilkan) 

TM (Tanaman Menghasilkan) 

TR (Tanaman Rusak) 

 

Sumber: Dinas Perkebunan Kabupaten Tanjung Jabung Barat, 2016 

 
Sesuai data Tabel 2 dapat diketahui bahwa luas lahan pinang di Kecamatan Bram Itam 

menduduki peringkat kedua dengan luas lahan sebesar 1.241 Ha. Hal ini menunjukan bahwa 

betapa besarnya potensi perkebunan pinang di Kecamatan Bram Itam hingga dapat menduduki 

peringkat kedua dengan jumlah luas perkebunan pinang yang ada diantara Kecamatan yang ada 

di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. 

 
Tabel 3. Keadaan luas lahan, produksi, dan produktivitas perkebunan pinang 

perdesa di Kecamatan Bram Itam Tahun 2017 
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Desa 
Luas Lahan (ha) Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha/th) 
TBM TM TR Jumlah 

 
Pembengis 

 
23 

 
72 

 
10 

 
105 

 
120 

 
1.67 

Bram Itam Kiri 17 81 4 102 136 1.68 

Bram Itam Raya 63 75 10 148 126 1.68 

Bram Itam Kanan 72 73 12 157 122 1.67 

Kemuning 8 92 13 113 154 1.67 

Jati Mas 85 89 23 197 149 1.67 

Pantai Gading 73 91 25 189 152 1.67 

Tanjung Senjulang 3 94 5 102 157 1,67 

Mekar Tanjung 31 64 6 101 107 1,67 

Semau 8 56 3 67 94 1,68 

 
 

Sumber:Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Kecamatan Bram Itam 2018 

 
Dari data Tabel 3 dapat diketahui jumlah luas, produksi, dan produktivitas perkebunan 

pinang perdesa yang ada di Kecamatan Bram Itam. Dapat dilihat pula produktivitas perkebunan 

yang ada di 10 Desa yang ada di Kecamatan Bram Itam selisihnya tidak besar, hal ini 

desebabkan mayoritas penduduk yang ada di 10 Desa yang ada di Kecamatan Bram Itam 

Kebanyakan mengusahakan usahatani pinang. Dari sektor pertanian, pinang menjadi salah satu 

usaha tani yang menjadi andalan di Kecamatan Bram Itam. Secara ekonomis, masyarakat Bram 

Itam sangat tergantung pada produk pinang. 

Kegiatan usaha tani pinang tersebar hampir di semua desa yang berada di Kecamatan 

Bram Itam. Seperti halnya warga desa Tanjung Senjulang Kecamatan Bram Itam warga 

masyarakatnya pun tertarik untuk menjalankan usahatani pinang. Berdasarkan wawancara 

dengan salah satu warga di Desa Tanjung Senjulang Kecamatan Bram Itam  petani pinang  

secara turun temurun menjalankan usaha tani pinang dengan alasan usaha tani tersebut lebih 
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banyak memberikan sumbangan terhadap pendapatan rumah tangga petani untuk memenuhi 

kebutuhan dan menjaga kelangsungan hidup mereka dibandingkan dengan kegiatannya di bidang 

selain pertanian pinang. Para petani diuntungkan dengan kondisi lahan yang dimiliki desa 

Tanjung Senjulang cukup subur untuk ditanami pinangsehingga hasil produksi pinang yang 

dihasilkan cukup bagus. Namun dalam menjalankan usaha tani pinang petani di Desa Tanjung 

Senjulang Kecamatan Bram Itam pasti mengalami hambatan yang beragam yang selanjutnya 

akan berpengaruh terhadap kualitas dan banyak sedikitnya hasil produksi. Hambatan utamanya 

adalah modal karena para petani pada umumnya hanya mengandalkan modal sendiri.Berbagai 

hambatan yang dihadapi oleh petani pinang di Desa Tanjung Senjulang dapat berpengaruh 

terhadap pendapatan usaha tani pinang yang pada akhirnya berpengaruh terhadap pendapatan 

rumah tangga. 

Produksi pertanian sangat tergantung pada alam sebagai sumber daya utamanya, sehingga 

pendapatan yang diperoleh tidak stabil, begitu pula dalam produksi usaha tani pinang . Dalam 

pengembangan usaha tingkat produksi dan pendapatan yang diperoleh petani sangat dipengaruhi 

oleh beberapa hal diantaranya lahan, cuaca, modal, dan pengetahuan tentang usaha tersebut. 

Keuntungan yang dimiliki desa Tanjung Senjulang berupa lahan yang cukup luas dan tingkat 

kelembapan yang cocok untuk menjalankan usaha tani pinang bisa menjadi faktor pendorong 

dalam pengembangan usaha tani sehingga hasil panen yang diproduksi bisa memuaskan dan 

dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga mereka. Sedangkan hambatan-hambatan yang 

dihadapipara petani pinang di Desa Tanjung Senjulang bisa menjadi faktor penghambat dalam 

menjalankan usahatani tersebut dan akan berpengaruh juga terhadap pendapatan. 

Usahatani pinang memberikan kontribusi sumbangan terhadap pendapatan petani di Desa 

Tanjung Senjulang disamping petani juga memiliki pekerjaan pokok selain usahatani yakni 

pegawai negeri sipil, guru, wiraswasta dan lain-lain serta usahatani selain usahatani pinang 

seperti usahatani kelapa. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti mencoba melakukan penelitian 

dengan judul “Kontribusi Pendapatan Usahatani Pinang Terhadap Pendapatan Petani di Desa 

Tanjung Senjulang Kecamatan Bram Itam Kabupaten Tanjung Jabung Barat” 
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B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian diatas, maka masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Berapa besar pendapatan usahatani pinang di Desa Tanjung Senjulang Kecamatan Bram Itam 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi? 

2. Berapa besar kontribusi pendapatan usahatani pinang terhadap pendapatan petani di Desa 

Tanjung Senjulang Kecamatan Bram Itam Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

 

Dari latar belakang dan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui besar pendapatan usahatani pinang di Desa Tanjung Senjulang Kecamatan 

Bram Itam Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi 

2. Untuk mengetahui  kontribusi  pendapatam  usahatani  pinang  terhadap  pendapatan petani  

di Desa Tanjung Senjulang Kecamatan Bram Itam Kabupaten Tanjung  Jabung  Barat 

Provinsi Jambi 
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